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A. PENGERTIAN
Dualisme (dualism) berasal dari kata Latin yaitu duo (dua). Dualisme adalah aliran filsafat yang menyatakan realitas itu terdiri dari dua substansi yang berlainan dan bertolak belakang. Masing-masing substansi bersifat unik dan tidak dapat direduksi, misalnya Tuhan dengan alam semesta, roh dengan materi, jiwa dengan badan dan sebagainya.

Ada pula yang berpendapat bahwa dualisme adalah ajaran yang menggabungkan antara idealisme dan materialisme  sehingga mengakui adanya materi (materialisme) dan mengakui adanya pikiran (idealisme). Menurut dualisme, segala sesuatu berasal dari dua substansi dasar yang berdiri sendiri dan tidak bisa melebur satu sama lain, tetapi membentuk kesatuan dalam perannya masing masing.

Istilah dualisme diperkenalkan pada tahun 1700 oleh Thomas Hyde. Dia menyatakan bahwa antara materi dan pikiran ini merupakan dua hal yang berbeda secara substansi. Dualisme adalah paham yang memiliki ajaran bahwa segala sesuatu yang ada, bersumber dari dua hakikat atau substansi yang berdiri sendiri-sendiri. Manusia terdiri dari dua hakikat sebagai sumber yaitu hakikat materi dan rohani.
Plato (427-347 SM) adalah salah seorang penganut aliran dualisme. Dia menyatakan bahwa dunia ini ada dari pengalaman yang berwarna, semua itu tak lain hanya refleksi dari dunia pikiran. Dunia bersifat bayangan dan merupakan tiruan dari idea yang sesungguhnya. Perubahan yang terjadi disebabkan peniruan bayangan yang tidak sempurna dari idea. Plato mengakui ada dua substansi yang tidak saling membutuhkan dan berdiri masing masing.

Menurut Plato, substansi yang pertama adalah dunia yang bisa dipahami dengan indera, sedangkan berikutnya adalah dunia yang bersifat jiwa/pikiran yang sifatnya kekal dan satu. Dunia pertama (dunia-nyata yang bisa dipahami) selalu berubah karena ketidak sempurnaan dari refleksi idea. Ibarat manusia, tubuh akan menghasilkan bayangan berbeda apabila berada pada posisi yang berbeda dengan cahaya. Peran dua dunia tersebut berbeda. Idea sebagai dunia yang kekal, sedangkan dunia-nyata sebagai bentuk bayangan dari idea tersebut. 
Pandangan Plato tentang dunia ide dan dunia jasmani juga ada dalam pandangannya mengenai hubungan jiwa dan badan. Hubungan jiwa dan badan Plato adalah oposisi biner, dimana Plato menempatkan salah satu lebih tinggi daripada yang lainnya. Menurut Plato, jiwa lebih penting daripada badan. Jika badan mati, jiwa tetap hidup dan bebas. Plato menyebut badan sebagai soma yang dalam bahasa Yunani disebut kuburan atau kuburan bagi jiwa.
[image: image1.jpg]



Gambar 1. Aristoteles

Menurut Aristoteles, dunia ide milik Plato tidak dapat dipertahankan lagi. Jika konsep tersebut tidak dapat dipertahankan, maka dualisme jiwa dan badan seperti apa yang dikatakan oleh Plato juga harus ditolak. Aristoteles menolak gagasan Plato dengan menggunakan gagasan Metafisika atau filsafat pertamanya.
Aristoteles juga menolak gagasan Plato tentang dunia ide. Aristoteles menganggap bahwa dunia ide itu tidak ada. Dia lebih mengutamakan kenyataan dalam dunia jasmani. Abstraksi menurut Aristoteles tidak berasal dari dunia ide, melainkan pengenalan dari dunia jasmani, kemudian baru timbul abstraksi. 
Menurut Aristoteles, dalam dunia jasmani atau dunia yang aktual, materi dan bentuk tidak dapat dilepaskan sehingga jiwa dan badan adalah dualitas yang saling mengait. Jiwa dan badan tidak akan pernah lepas dan saling mengait, karena keterkaitan itulah yang menjadikan kehidupan berlangsung. Jika salah satunya tidak ada atau dualitas tersebut lepas, maka yang ada hanyalah kematian.

Jiwa dan badan bagaikan kapak. Jika kapak adalah benda hidup, maka badannya adalah kayu atau metal, sedangkan jiwanya adalah esensi dari kapak itu. Saat kapak itu tumpul, patah atau rusak itu membuat esensi dari kapak itu menjadi hilang. Kapak yang sebelumnya digunakan untuk memotong menjadi tidak bisa. Inilah pengandaian yang berarti jika badan itu mati, maka jiwa itu juga ikut mati. Aristoteles menekankan bahwa badan juga penting bagi kehidupan.

Pythagoras juga penganut aliran dualisme. Dia menyatakan bahwa segala sesuatu diciptakan saling berlawanan: satu dan banyak, terbatas tak terbatas, berhenti-gerak, baik-buruk dan sebagainya. Empedocles setuju dengan Pythagoras karena baginya dunia ini dikuasai oleh dua hal yakni cinta dan kebencian. Heraclitus dan Parmenides mengkritik dualisme Pythagoras karena sesuatu yang banyak berasal dari yang satu yang abadi. Yang dianggap saling berlawanan itu sebenarnya membentuk kesatuan dan tidak bisa dipisahkan.

Para penentang aliran dualisme mempertanyakan, apakah dualisme itu benar-benar realitas atau sekedar persepsi yang menyimpang sebab nilai-nilai monistis (kesatuan) dalam realitas juga ada dan nyata. Dalam kepercayaan kuno pun unsur monisme juga ada. Marduk ternyata turunan dari Tiamat. Zeus dan Titan berasal dari moyang yang sama. Leviathan ternyata diciptakan Tuhan. Pemberontak Mahabharata adalah dari keluarga yang sama. 
Dalam agama Zoaraster, kebaikan selalu dinisbatkan kepada Ahura Mazda atau Ohrmazd sedangkan kejahatan disifatkan kepada Ahra Mainyu atau Ahriman. Tapi dalam kitab Gathas, kebaikan dan kejahatan adalah saudara kembar dan memilih salah satu karena kehendak. Para pemikir Kristen mulanya memilih ikut Plato, tapi mulai abad ke 13 mereka pindah ikut Aristoteles dengan beberapa modifikasi. 
Pada zaman Renaissance dualisme Plato kembali menjadi pilihan, tetapi pada abad ke 17 Descartes memodifikasinya. Bagi Descartes yang nyata adalah akal sebagai substansi yang berfikir (substance that think) dan materi sebagai substansi yang menempati ruang (extended substance). Teori ini dikenal dengan Cartesian dualisme. Tujuannya agar fakta-fakta di dunia materi (fisika) dapat dijelaskan secara matematis geometris dan mekanis. 
Kant dalam The Critique of Pure Reason mengkritik Descartes, tapi dia punya doktrin dualismenya sendiri. Pendek kata Neo-Platonisme, Cartesianisme dan Kantianisme adalah filsafat yang mencoba merenovasi doktrin aliran dualism, tetapi  terjebak pada dualisme yang lain. Perang antara monisme dan dualisme sejatinya adalah pencarian konsep ke-esaan-an Tuhan. 

Peperangan itu digambarkan dengan jelas oleh Lovejoy dalam bukunya The Revolt Against Dualism. Fichte dan Hegel juga mencoba menyodorkan doktrin monisme, tapi bagaimana bentuk kesatuan kehendak jiwa dan raga juga tidak jelas. Aliran dualisme tetap berkibar kemungkinan karena arogansi akal yang tanpa wahyu (unaided reason) sehingga monisme tersingkir sehingga jiwa dan raga dianggap dua entitas yang berbeda.

Akal dan materi adalah dua substansi yang secara ontologis terpisah. Jiwa-raga (mind-body) tidak saling terkait satu sama lain, karena beda komposisi. Akal bisa jahat dan materi bersifat suci. Sebaliknya, jiwa selalu dianggap baik dan raga pasti jahat. Padahal dari jiwalah kehendak berbuat jahat itu timbul. Dalam agama juga dikatakan bahwa kerja raga adalah suruhan jiwa karena itu ketulusan dan kebersihan jiwa membawa kesehatan raga.

Beberapa tokoh aliran dualisme yang lain seperti Rene Descartes (384-322 SM) mengatakan bahwa substansi pembeda tersebut adalah pikiran dan fisik (badan). Mereka adalah 2 hal yang berbeda dan terpisah tetapi membentuk hubungan yang erat di sebuah individu. Adapun tokoh-tokoh aliran filsafat dualisme antara lain : Plato, Aristoteles, Fechner, Leukippos, Anaxagoras,  Arnold Gealinex,  Hc. Daugall, Arthur Schopenhauer dan sebagainya.

B. DUALISME PLATO
1. Sejarah
Plato dilahirkan sekitar tahun 428/427 SM di Athena dan meninggal di sana pada tahun 347 SM dalam usia 80 tahun. Dia berasal dari keluarga bangsawan. Kakek dari pihak ibunya, Salon (abad ke-6 SM) adalah sang pemberi hukum bagi Athena, sedangkan dari pihak ayahnya, ia masih keturunan raja terkakhir Athena. Plato memiliki dua saudara (Adimantes dan Glaukon) serta satu saudari (Potone). 
Saat Plato lahir, Athena merupakan sebuah Kota yang paling berkuasa di Yunani dengan sistem demokrasi. Kekuatan militer dan maritimnya nomor satu, kultur intelektual dan artistiknya jauh mengatasi polis-polis lain di Yunani. Dia masih muda ketika Athena kalah perang, dan dia menunjuk sistem demokrasi lah penyebab kekalahan itu.
Pelajaran yang diperolehnya dimasa kecilnya. Selain dari pelajaran umum, ialah menggambar dan melukis, belajar musik dan puisi. Ketika beranjak dewasa ia sudah pandai membuat karangan yang bersajak. Pada masa anak-anaknya plato mendapat pendidikan dari guru-guru filosofi. pelajaran filosofi mula-mula diperolehnya dari Kratylos yang dahulunya adalah murid Herakleitos. 
Sejak berumur 20 tahun Plato mengikuti pelajaran Socrates. Pelajaran itulah yang memberi kepuasaan baginya. Pengaruh Socrates makin hari makin mendalam padanya. Ia menjadi murid socrates yang setia. Sampai pada akhir hidupnya socrates tetap menjadi pujaannya. 

Plato mempunyai kedudukan yang istimewa sebagai seorang filosof. Ia pandai menyatukan puisi dan ilmu, seni dan filosofi. Pandangan yang dalam dan abstrak sekali pun dapat dilukiskannya dengan gaya bahasa yang indah. Tidak ada seorang filosof  sebelumnya yang dapat menandinginya dalam hal ini. Ketika Socrates meninggal, ia sangat sedih dan menamakan dirinya sebagai seorang anak yang kehilangan bapak.  
Tak lama sesudah Socrates meninggal, Plato pergi dari Athena. Itulah permulaan ia mengembara dua belas tahun lamanya, dari tahun 399 SM-387 SM. Mula-mula ia pergi ke Megara, tempat Euklides mengajarkan filosofinya. Di Megara ia mengarang beberapa dialog mengenai berbagai macam pengertian dalam masalah hidup, berdasarkan ajaran Socrates. Dia memperdalam pengetahuannya tentang matematika pada seorang guru yang bernama Theodoros di Kyrena dan mengajarkan filosofi dan mengarang buku-buku. 
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Gambar 2. Plato

Plato juga sempat di penjara dan dijual sebagai budak. Nasib yang baik bagi Plato karena di pasar budak ia dikenal oleh seorang bekas muridnya, Annikeris dan ditebusnya. Kemudian peristiwa itu diketahui oleh sahabat-sahabat dan pengikut-pengikut Plato di Athena. Mereka bersama-sama mengumpulkan uang untuk mengganti harga penebus yang dibayar oleh Annikeris, tetapi Annikeris menolak penggantian itu.

 Akhirnya uang yang terkumpul itu dipergunakan untuk membeli sebidang tanah yang kemudian diserahkan kepada Plato untuk dijadikan lingkungan sekolah tempat ia mengajarkan filosofinya. Tempat itu diberi nama “Akademia”. Di situlah Plato, sejak berumur 40 tahun, pada tahun 387 SM. Sampai meninggalnya dalam usia 80 tahun, mengajarkan filosofinya dan mengarang tulisan-tulisan yang tersohor sepanjang masa.
2. Ide
Salah satu pemikiran Plato yang sangat fenomenal yakni ajaran tentang ide-ide yang merupakan inti dasar seluruh filsafat Plato. Ide yang dimaksud oleh Plato berbeda dengan pengertian jaman sekarang, yang hanya mengartikan bahwa kata ide adalah suatu gagasan atau tanggapan yang hanya terdapat dalam pemikiran sehingga orang-orang akan menganggap bahwa ide merupakan sesuatu yang bersifat subjektif.

Plato mengartikan ide sebagai sesuatu yang objektif. Menurut Plato ada ide-ide yang terlepas dari subjek yang berpikir. Dia mengatakan bahwa semua yang ada di entitas ini, maka semuanya ada juga di alam ide tersebu. Alam tersebut di analogikan seperti cetakan kue dan kue-kuenya itu adalah entitas-entitas ini. Ide-ide tidak bergantung pada pemikiran, sebaliknya pemikiran bergantung pada ide-ide. Adanya ide-ide yang berdiri sendiri menjadikan manusia membuat pemikiran sehingga pemikiran menaruh perhatian kepada ide-ide.
Munculnya pemikiran Plato tentang ide-ide terinspirasi dari gurunya yakni Socrates yang berusaha mencari definisi-definisi. Dia tidak puas dengan menyebut satu persatu perbuatan-perbuatan yang adil atau tindakan-tindakan yang berani. Ia ingin menyatakan apa keadilan atau keberanian itu sendiri atau bisa dikatakan bahwa Socrates mencoba mencari hakikat atau esensi keadilan dan keutamaan-keutamaan lain tersebut. 
Plato kemudian meneruskan usaha gurunya tersebut lebih jauh lagi. Menurut dia esensi itu mempunyai realitas, terlepas dari segala perbuatan kongkret. Ide keadilan, ide keberanian dan ide-ide lain itu ada. Ada pun  asal usul yang lain tentang ajaran Plato tentang ide-ide ialah berkaitan dengan ilmu yang terpengaruh oleh kaum Pythagorean. 
Menurut Plato, ilmu pasti berbicara tentang segitiga, namun segitiga yang dimaksud bukan segitiga yang kongkret, melainkan segitiga yang ideal, maka Plato menarik kesimpulan bahwa segitiga itu memiliki realitas juga, biar pun tidak dapat ditangkap oleh indera. Tidak mungkin bahwa ilmu pasti membahas sesuatu yang tidak ada sehingga harus terdapat suatu ide ”segitiga”. Segitiga yang digambarkan pada papan tulis hanya merupakan tiruan tak sempurna saja dari ide “segitiga”. 

3. Realitas
Menurut Plato realitas atau dunia terbagi menjadi dua yakni dunia inderawi dan dunia ide. Dunia indrawi mencakup benda-benda jasmani yang disajikan kepada panca indera. Realitas yang pertama adalah sesuatu yang dapat dijangkau oleh indera seperti bunga, pohon dan lain-lain. Pada taraf ini harus diakui bahwa semuanya tetap berada dalam perubahan. Bunga yang kini bagus keesokan harinya sudah layu.

Dunia ide merupakan sebuah dunia yang tidak pernah berubah sehingga disebut dunia ideal atau dunia yang terdiri atas ide. Dalam dunia ideal tidak ada sama sekali yang pernah berubah. Semua ide bersifat abadi dan tak berubah. Dalam dunia ideal tidak ada banyak hal yang bagus karena hanya terdapat satu ide “yang bagus”. Demikian pula dengan ide-ide yang lain yang bersifat abadi dan sempurna. 

Ide-ide sama sekali tidak di pengaruhi oleh benda-benda jasmani. Lingkaran yang digambarkan pada papan tulis lalu di hapus lagi sama sekali tidak mempengaruhi ide “lingkaran”. Ide-ide mendasari dan menyebabkan benda-benda jasmani. Benda-benda jasmani tidak bisa ada tanpa pendasaran oleh Ide-ide itu.

Menurut Plato di dalam dunia ide tidak ada kejamakan, yang artinya bahwa “yang baik” hanya lah satu saja sehingga tidak ada bermacam-macam “yang baik” . Hal ini tidak berarti bahwa dunia ide ini hanya terdapat satu ide saja tetapi ada banyak ide. Ada bermacam-macam ide seperi ide manusia, ide binatang, dan lain-lainnya. Ide yang dihubung-hubungkan dengan ide yang lain contohnya ide bunga yang dikaitkan dengan ide bagus, idea api dihubungkan dengan ide panas, dan sebagainya. Hubungan antara kedua ini disebut koinonia (persekutuan). 
Di dalam dunia ide itu juga ada hirarki. Ide tentang kucing termasuk ide binatang menyusui, termasuk ide binatang, termasuk ide makhluk, dan seterusnya hingga ahirnya sampai kepada ide “yang baik”. Segala ide itu jika disusun secara hirarkis memiliki ide “yang baik” sebagai puncaknya yang menyinari segala ide. Plato sangat menganjurkan untuk tidak menganggap dunia sebagai jahat. Dunia justru harus di atur oleh manusia. 

Salah satu dasar dari munculnya dua dunia menurut Plato adalah untuk mencoba menyatukan pemikiran dua filosof sebelumnya yakni Heraklitus dan Permenides. Heraklitus meyakini tentang pergerakan atau perubahan dan menolak tentang pemberhentian atau meyakini realitas itu senantiasa berubah, sedangkan Permenides meyakini bahwa tentang pemberhentian dan menolak segala gagasan tentang gerak atau meyakini suatu kesatuan yang tidak dibeda-bedakan. 
Plato mencoba menggabungkan keduanya dengan menganalisis bahwa ada sesuatu yang senantiasa berubah, namun ada juga sesuatu yang bersifat tetap, tidak berubah dan kekal. Muncul pemikirannya tentang dua dunia, yakni dunia pertama itu adalah dunia yang senantiasa terdapat perubahan, dimana tidak ada sesuatu yang sempurna, dunia yang dapat diamati dan dapat diindera, dan dunia yang kedua disebut dunia ide, dimana tidak ada perubahan, tiada kejamakan, dan bersifat kekal.
4. Jiwa
Plato menganggap jiwa sebagai pusat atau inti sari keperibadian manusia. Dia dipengaruhi oleh Socrates dan madzhab Pythagorean sehingga menciptakan suatu ajaran tentang jiwa yang berhubungan erat dengan pendiriannya mengenai ide. Jiwa manusia bersifat baka atau kekal karena ada kesamaan  yang terdapat antara jiwa dan ide-ide. Jiwa yang menggerakkan dirinya sendiri dan dapat menggerakan badan. Plato tidak menjelaskan secara detail mengenai kebakaan jiwa, tetapi hanya memberikan mitos yang melukiskan nasib jiwa sesudah kematian badan.
Jiwa bukan saja bersifat baka atau kekal karena sudah ada sebelum menyatu dengan badan.  Jiwa tidak akan mati pada saat kematian badan karena kekal. Sebelum bersatu dengan badan, jiwa sudah mengalami suatu Pra Eksistensi dengan memandang ide-ide. Pada saat itu tidak semua jiwa melihat hal yang sama. Adanya Pra Eksistensi membuat Plato merancang teori pengenalan yang tidak lain adalah pengingatan akan  ide-ide yang telah dilihat pada saat Pra Eksistensi.

Jiwa terdiri dari tiga bagian atau tepatnya tiga fungsi sebab jiwa tidak mempunyai keluasan yang dapat dibagi-bagi. Bagian pertama ialah bagian rasional (to logistikon), bagian kedua ialah “bagian keberanian” (to thymoaeides) dan bagian ketiga ialah “bagian keinginan” (to epithymetikon). “ bagian keberanian “ dapat dibandingkan dengan kehendak, sedangkan “bagian keinginan” menunjukkan hawa nafsu.
Plato menghubungkan ketiga fungsi jiwa masing-masing dengan salah satu keutamaan tertentu. Bagian keinginan mempunyai pengendalian diri (sophorosyne) sebagai keutamaan khusus, “bagian keberanian” keutamaan yang spesifik (andreia) dan “bagian rasional” dikaitkan dengan keutamaan kebijaksanaan (phronesis atau sophia). Adanya hukum menyebabkan  jiwa di penjarakan dalam tubuh. 
Secara mitologis, kejadian ini diuraikan dengan pengibaratan jiwa adalah laksana sebuah kereta yang bersais (fungsi rasional), yang di tarik oleh dua kuda bersayap, yaitu kuda kebenaran yang lari keatas ke dunia ide, dan kuda keinginan atau nafsu yang lari ke bawah ke dunia gejala. Dalam tarik-menarik itu akhirnya nafsu lah yang menang sehingga kereta itu jatuh ke dunia gejala dan dipenjarakanlah jiwa.
Supaya jiwa dapat dilepaskan dari penjaranya orang harus mendapatkan pengetahuan, yang menjadikan orang dapat melihat ide-ide atau melihat ke atas. Jiwa yang di dalam ini berusaha mendapatkan pengetahuan itu kelak setelah orang mati, jiwa akan menikmati kebahagiaan melihat ide-ide seperti yang telah dia alami sebelum dipenjarakan di dalam tubuh. Ada Pra Eksistensi jiwa dan jiwa tidak dapat mati. 
Hidup di dunia bersifat sementara  saja, namun  manusia begitu terpikat kepada dunia gejala yang dapat diamati sehingga sukar baginya untuk naik ke dunia ide. Hanya orang yang benar-benar mau mengerahkan segala tenaganyalah yang akan berhasil. Dalam kenyataan hanya sedikit orang yang berhasil karena masyarakat di sekitarnya tidak dapat mengerti perbuatan orang bijak yang mencari kebenaran dan berusaha keras untuk menahan orang bijak di dunia gejala ini.

Dengan kenyataan masyarakat yang seperti itu maka Plato menguraikannya dalam sebuah mite tentang gua. Manusia dilukiskan sebagai orang-orang tawanan yang berderet di belenggu di tengah-tengah sebuah gua, dengan muka yang dihadapkan ke dinding gua dan membelakangi lobang gua. Di belakang tawanan itu ada api unggun. Di antara api unggun dan para tawanan itu ada banyak budak yang lalu lalang kesana kemari sambil memikul beban yang berat. Bayangan mereka tampak pada dinding yang dilihat para tawanan tadi sehingga para tawanan hidupnya hanya melihat bayangan yang ada pada dinding gua itu saja dan mengira bahwa itu lah kenyataan hidup. 
Ketika seorang di lepaskan dari belenggunya dan diperkenankan melihat ke belakang, bahkan di luar gua, ia tahu bahwa yang selama ini dilihat hanyalah bayangan di luar gua dan  bukan kenyataan hidup karena  kenyataan hidup jauh lebih indah daripada bayangan itu. Ia kembali menceritakan hal itu kepada teman-teman tawanan akan tetapi mereka tidak mau mendengarkannya, bahkan orang itu di bunuhnya.
C. DUALISME DESCARTES
1. Sejarah

Rene Descartes lahir di kota La Haye Totiraine, Perancis pada tanggal 31 Maret tahun 1596.  Dalam literatur berbahasa latin dia dikenal sebagai Renatus Cartesius. Rene Descartes selain merupakan seorang filosof, dia juga seorang matematikawan Perancis. Beliau meninggal pada tanggal 11 februari 1650 di Swedia di usia 54 tahun. Kemudian  jenazahnya dipindah  ke Perancis pada tahun 1667 dan tengkoraknya disimpan di Museum D’historie Naturelle di Paris.

Rene Descates merupakan anak ketiga dan berasal dari sebuah keluarga borjuis. Ayah Descartes adalah ketua Parlemen Inggris dan memiliki tanah yang cukup luas (borjuis). Ketika ayah Descartes meninggal dunia dan menerima warisan ayahnya, ia menjual tanah warisan itu, dan menginvestasikan uangnya dengan pendapatan enam atau tujuh ribu franc per tahun.

Pada tahun 1612 Descartes pindah ke Perancis. Dia adalah orang yang taat mengerjakan ibadah menurut ajaran Katholik, tetapi juga menganut bid’ah sehingga ikut menentang Galileo yang pada waktu itu ditentang oleh tokoh-tokoh gereja. Dalam buku La Monde dia memaparkan dua pemikiran bid’ah yaki Rotasi bumi dan keterhinggaan alam semesta. Dari tahun 1629 - 1649 dia menetap di Belanda.

Pendidikan pertama Descartes diperoleh dari College Des Jesuites La Fleche dari tahun 1604 – 1612. Dia memperoleh pengetahuan dasar tentang karya ilmiah Latin dan Yunani, bahasa Perancis, musik dan akting. Disamping beliau juga belajar tentang filsafat, matematika, fisika, dan logika. Dia juga mendapat pengetahuan tentang logika Aristoteles, etika Nichomacus, astronomi, dan ajaran metafisika dari filsafat Thomas Aquinas. Dalam pendidikannya Descartes merasakan beberapa kebingungan dalam memahami berbagai aliran dalam filsafat yang saling berlawanan.

Pada tahun 1612 Descartes pergi ke Paris dan di sana mendapatkan kehidupan sosial yang menjemukan sehingga akhirnya mengasingkan diri ke Faobourg Sain German untuk mempelajari ilmu ukur. Kemudian pada tahun 1617 M, Descartes masuk ke dalam tentara  Belanda. Selama dua tahun mengalami suasana damai dan tentram di negeri kincir angin ini, sehingga Descartes dapat menjalani renungan fisafatnya. 

Pada tahun 1619 Descartes bergabung dengan tentara Bavaria. Selama musim dingin antara tahun 1619 – 1620. Di kota ini dia mendapatkan pengalaman, yang kemudian dituangkan dalam buku pertamanya Discours de la Methode. Salah satu pengalaman yang unik adalah tentang mimpi yang dialami sebanyak tiga kali dalam satu malam, yang dilukiskan oleh sebagian penulis bagaikan ilham dari Tuhan.
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Gambar 3. Rene Descartes
Pada tahun 1621 Descartes berhenti dari medan perang dan setelah berkelana ke Italia, lalu menetap di Paris pada tahun 1625. Tiga tahun kemudian kembali masuk tentara, tetapi tidak lama beliau keluar lagi. Akhirnya Descartes memutuskan untuk menetap di Belanda selama 20 tahun (1629 – 1649).  Di negeri ini Descartes leluasa menyusun karya-karyanya di bidang ilmu dan filsafat karena adanya alam kebebasan berfikir.
Descartes menghabiskan masa hidupnya di Swedia tatkala memenuhi undangan Ratu Christine yang menginginkan pelajaan-pelajaran dari Descartes. Salah satunya Ratu Christine ingin mempelajari filsafat Decartes. Pelajaran-pelajaran yang harus diajarkan setiap jam lima pagi menyebabkan Descartes sakit radang paru-paru yang menjemput ajalnya pada tahun 1650 sebelum sempat menikah..

2. Cogito Ergo Sum

Rene Descartes sering disebut sebagai bapak filsafat modern.  Rene Descartes  kadang dipanggil sebagai "Penemu Filsafat Modern" dan "Bapak Matematika Modern" dan merupakan salah satu pemikir paling penting dan berpengaruh dalam sejarah barat modern. Dia menginspirasi para filosof kontemporer dan setelahnya, membawa mereka untuk membentuk apa yang sekarang kita kenal sebagai rasionalisme continental, sebuah posisi filosofikal pada Eropa abad ke-17 dan 18.

Pemikiran Descartes membuat sebuah revolusi falsafi di Eropa karena pendapatnya yang revolusioner bahwa semuanya tidak ada yang pasti, kecuali kenyataan bahwa seseorang bisa berpikir.Dalam bahasa Latln kalimat ini adalah cogito ergo sum sedangkan dalam bahasa Perancis adalah adalah Je pense donc je suis. Keduanya artinya adalah Aku berpikir maka aku ada (I think, therefore I am)

Meski paling dikenal karena karya-karya filosofinya, dia juga terkenal sebagai pencipta system koordinat kartesius yang memengaruhi perkembangan kalkulus modern. Ia juga pernah menulis buku sekitar tahun 1629 yang berjudul Rules for the direction of the mind yang memberikan garis-garis besar metodenya. Tetapi, buku ini tidak komplet dan tampaknya ia tidak berniat menerbitkannya. Diterbitkan untuk pertama kalinya lebih dari lima puluh tahun sesudah Descartes tiada. 

Tahun 1630 - 1634 Descartes menggunakan metodenya dalam penelitian ilmiah. Untuk mempelajari lebih mendalam tentang anatomi dan fisiologi, dia melakukan penjajakan secara terpisah-pisah. Dia bergumul dalam bidang-bidang yang berdiri sendiri seperti optik, meteorologi, matematika, dan pelbagai cabang ilmu lainnya.

Sedikitnya ada lima ide Descartes yang punya pengaruh penting terhadap jalan pikiran Eropa: (a) pandangan mekanisnya mengenai alam semesta; (b) sikapnya yang positif terhadap penjajakan ilmiah; (c) tekanan yang diletakkannya pada penggunaan matematika dalam ilmu pengetahuan; (d) pembelaannya terhadap dasar awal sikap skeptis; dan (e) pemusatan perhatiannya terhadap epistemologi.

Rene Descartes dikenal sebagai Bapak Filsafat Modern. Menurut Bertnand Russel, gelar itu diberikan kepada Descartes karena dialah orang pertama pada zaman modern yang membangun filsafat yang berdiri atas keyakinan diri sendiri yang dihasilkan oleh pengetahuan rasional. Dialah orang pertama pada akhir abad pertengahan yang menyusun argumentasi yang kuat yang dictinct yang menyimpulkan bahwa dasar filsafat adalah akal, bukan perasaan, bukan iman, bukan ayat, serta bukan yang lainnya.
Corak pemikiran yang rasional merupakan sebuah kontribusi pemikiran yang ia berikan kepada dunia. Selain itu, ada beberapa kontribusi berupa karya-karya buku. Karya-karyanya yang terpenting dalam bidang filsafat murni diantaranya Dicours de la Methode (1637) yang menguraikan tentang metode. Selain itu juga ada Meditations de Prima Philosophia (1642), sebuah buku yang menguraikan tentang meditasi-meditasi tentang filsafat pertama. Di dalam kedua buku inilah Descartes menuangkan metodenya yang terkenal itu, metode Cogito ergo sum, metode keraguan Descartes. 
Manusia adalah makhluk yang terdiri dari dua substansi yaitu materi dan roh atau tubuh (res extensa) dan jiwa (res cogitans). Esensi kenyataan adalah fisik dan spiritual karena kenyataan sejati merupakan perpaduan materi dan roh. Tubuh adalah substansi yang memiliki keluasan (res extensa), menempati ruang dan waktu sehingga dapat diamati, diukur dan dikuantifikasi. Jiwa tidak bisa diamati secara inderawi, namun keberadaannya lebih jelas karena dapat dibuktikan  melalui rasio (pikiran). Keberadaan jiwa adalah berpikir (res cogitans). 

Menurut Descartes, keberadaan segala sesuatu yang bersifat fisik harus diragukan keberadaannya karena semua hanya halusinasi, hanya ada dalam mimpi saja dan bukan kenyataan yang sebenarnya. Ada satu hal yang tidak dapat diragukan keberadaannya meski berusaha keras untuk meragukannya yaitu keberadaan “aku” yang sedang meragukan keberadaan segala sesuatu itu. 
“Aku” yang sedang meragukan dipastikan bukan sesuatu yang bersifat fisik, tetapi  substansi yang bersifat rohani. “Aku” yang sedang meragukan itu tidak dapat  diragukan keberadaannya karena bisa mengamati, bisa meragukan dan bisa berpikir. Rene Descartes menyebut hal itu sebagai Cogito Ergo Sum (Aku berpikir maka aku ada).
Pemikiran Descartes tentang Cogito Ergo Sum di[eroleh menggunakan metode analistis kristis melalui keraguan (skeptis) dengan penyangsian, yakni menyangsikan atau meragukan segala apa yang bisa diragukan. Descartes sendiri menyebutnya metode analitis. Descartes juga menegaskan metode lain yakni empirisme rasionil. Pendekatan yang digunakan Descartes dalam menganalisa pemikirannya, menggunakan pendekatan filsafat rasionalisme yang sangat mengedepankan akal. 

Cogito Ergo Sum atau yang lebih dikenal dengan “aku berfikir maka aku ada” merupakan sebuah pemikiran yang dihasilkan melalui sebuah meditasi keraguan. Pada awalnya Descartes digelisahkan oleh ketidakpastian pemikiran Skolastik dalam menghadapi hasil-hasil ilmu positif renaissance. Oleh karena itu untuk memperoleh kebenaran yang pasti Descartes menggunakan metode sendiri. Itu terjadi karena Descartes berpendapat bahwa dalam mempelajari filsafat diperlukan metode tersendiri agar hasil-hasilnya benar-benar logis 

Cogito Ergo Sum  dimulai dari metode penyangsian. Metode penyangsian ini dijalankan seradikal mungkin. Oleh karenanya kesangsian ini harus meliputi seluruh pengetahuan yang dimiliki, termasuk juga kebenaran-kebenaran yang sampai kini dianggap pasti (misalnya bahwa ada suatu dunia material, bahwa saya mempunyai tubuh, bahwa tuhan itu ada dan sebagainya). 

Metoda keraguan atau metode penyangsian dapat dilakukan dengan empat langkah sebagai berikut :

1. Menerima kenyataan bahwa tidak ada sesuatu yang benar (true). Hal ini berguna untuk mencegah adanya dugaan dan prasangka dalam menentukan kebenaran dan untuk menerima kebenaran itu apa adanya yang tidak ada celah untuk meragukannya kembali.

2. Mengelompokkan berbagai masalah yang akan diperiksa sebanyak yang bisa dilakukan dan yang dibutuhkan untuk mencapai kebenaran tersebut yang kemudian diselesaikan dengan cara yang paling baik/tepat.

3. Memasukkan pemikiran subjek (pemikir) sesuai dengan masalahnya, dimulai dari objek yang paling mudah dimengerti, kemudian meningkatkannya secara perlahan memikirkan obyek yang paling rumit. Dapat juga dilakukan dengan cara mengetahui yang paling rumit sesuai dengan keadaan sekalipun hal tersebut tidak nyata, yang diantaranya tidak sesuai dengan peristiwa alam yang saling berkaitan satu sama lain.

4. Memberikan penomoran terhadap semua kasus dengan lengkap dan meninjau kembali secara umum supaya terhindar dari ketiadaan (nothing).
Langkah pertama cukup jelas yakni meragukan semua kebenaran yang ada agar tidak terjadi perselisihan antara kebenaran yang ada di dalam pikiran dengan kebenaran yang ada dalam realitas alam. Hal ini bisa disebut dengan menghapuskan doktrin atau tradisi yang terdapat di dalam pikiran manusia dari ia dilahirkan hingga ia bertemu dengan sesuatu yang belum diketahui kebenaran aslinya.

Langkah kedua yaitu dengan mengelompokkan masalah-masalah yang ingin diteliti kebenarannya kemudian diselesaikan dengan cara yang tepat. Semua hal yang berkaitan dengan masalah yang ingin diketahui kebenarannya tersebut dikelompokkan sesuai tema dan inti permasalahannya agar tidak terjadi kesalahan di dalam memahami kebenaran yang ingin diungkap. Dengan begitu, kebenaran akan terbuka satu-persatu seiring dengan terpecahkannya masalah yang sudah dikumpulkan sebelumnya.

Langkah ketiga yaitu dengan memasukkan pemikiran subjek sesuai dengan masalahnya. Pada langkah ini, setelah semua masalah diketahui dengan jelas dan telah dilihat dari berbagai aspek yang meliputi hal tersebut, subjek mulai memasukkan pemahaman yang ada dalam pikirannya untuk membuka secara perlahan inti dari masalah tersebut, dimulai dari hal yang paling mudah hingga hal yang paling sulit, atau sebaliknya, dimulai dari hal yang paling rumit hingga bisa menjawab hal yang paling mudah. 
Langkah terakhir adalah verifikasi terhadap semua masalah yang ada dan memberikan tanda tertentu terhadap permasalahan yang sudah diselesaikan. Hal ini bertujuan agar tidak ada masalah yang tertinggal atau luput dari penyelesaian. Semua masalah yang telah diselesaikan ditinjau kembali untuk mendapatkan pemahaman yang tepat terhadap kebenaran yang didapatkan.

3. Ide bawaan

Kalau terdapat suatu kebenaran yang tahan dalam kesangsian yang radikal itu, maka itulah kebenaran yang sama sekali pasti dan harus dijadikan fundamen bagi seluruh ilmu pengetahuan. Descartes tidak dapat meragukan bahwa ia sedang berfikir, maka cogito ergo sum. Saya yang sedang menyangsikan bahwa saya ada adalah kebenaran yang tidak dapat disangkal, betapa pun besar usahaku untuk menyangkalnya.
Untuk menentukan kebenaran, maka segala sesuatunya dimengerti dengan jelas dan terpilah-pilah (clearly and distinctly). Hanya sesuatu yang saya mengerti dengan jelas dan terpilah-pilah yang harus diterima sebagai sesuatu yang benar. Itulah norma untuk menentukan kebenaran.  Kesaksian apa pun dari luar tidak dapat dipercayai, maka menurut Descartes saya mesti mencari kebenaran-kebenaran dalam diri saya dangan menggunakan norma tadi. 
Descartes berpendapat bahwa dalam diri manusia ditemukan tiga “ide bawaan” (innate ideas) yang sudah ada dalam diri seseorang sejak lahir yaitu pemikiran, Tuhan, dan keluasan. Saya memahami diri saya sebagai makhluk yang berfikir, maka harus diterima juga bahwa pemikiran merupakan hakikat saya (ide pemikiran). 
Saya mempunyai ide sempurna, maka harus ada suatu penyebab sempuna untuk ide itu karena akibat tidak bisa melebihi penyebabnya dan wujud yang sempurna itu tidak lain daripada Tuhan (Ide Tuhan). Materi sebagai keluasan atau ekstensi (extension , sebagaimana dilukiskan dan dipelajari oleh ahli-ahli ilmu ukur (ide keluasan).
4. Substansi

Descartes  menyimpulkan bahwa selain Tuhan, ada dua subtansi yang lain. Pertama, jiwa yang hakikatnya adalah pemikiran. Kedua, materi yang hakikatnya adalah keluasan. Descartes telah menyangsikan adanya dunia di luar aku, maka ia mengalami banyak kesulitan untuk membuktikan keberadaannya. 
Bagi Descartes, satu-satunya alasan untuk menerima adanya dunia materiil ialah bahwa Tuhan akan menipu saya kalau sekiranya ia memberi saya ide keluasan, sedangkan di luar tidak ada sesuatu pun yang sesuai dengannya. Dengan demikian, keberadaan yang sempurna yang ada di luar saya tidak akan menemui saya, artinya ada dunia materiil lain yang keberadaannya tidak diragukan bahkan sempurna.
Descartes  memandang manusia sebagai makhluk dualitas. Manusia terdiri dari dua substansi, jiwa dan tubuh. Jiwa adalah pemikiran dan tubuh adalah keluasan. Tubuh tidak lain dari suatu mesin yang dijalankan oleh jiwa. Setiap substansi yang satu sama sekali terpisah dari substansi yang lain, maka Descartes menganut suatu dualisme tentang manusia. 
Descartes mempunyai banyak kesulitan untuk mengartikan pengaruh tubuh atas jiwa dan sebaliknya, pengaruh jiwa atas tubuh. Satu kali ia mengatakan bahwa kontak antara tubuh dan jiwa berlangsung dalam grandula pinealis (sebuah kelenjar kecil yang letaknya di bawah otak kecil). Akan tetapi, akhirnya pemecahan ini tidak memadai bagi Descartes sendiri.
5. Ontology

Descartes telah mencari hakikat sesuatu dengan mempergunakan pengertian-pengertian tertentu, yaitu substansi, atribut atau sifat dasar dan modus. Substansi adalah apa yang berada sedemikian rupa, sehingga tidak memerlukan sesuatu yang lain untuk berada. Substansi yang dipikirkan seperti itu sebenarnya hanya ada satu yaitu Tuhan. Segala sesuatu yang lain hanya dapat dipikirkan sebagai berada dengan pertolongan Tuhan. 

Sebutan substansi kepada hal-hal lain sebenarnya tidak dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti yang diberikan kepada Tuhan. Hal-hal bendawi dan rohani yang diciptakan memang dapat juga dimasukkan ke dalam pengertian substansi itu, dan dalam prakteknya Descartes memasukkan jiwa dan materi dalam pengertian substansi juga.
Atribut adalah sifat asasi dan tiap substansi memiliki sifat asasinya sendiri yang menentukan hakikat substansi itu. Sifat asasi ini mutlak perluasan tidak dapat ditiadakan. Sifat asasi ini adanya diadakan oleh segala sifat yang lain. Modus adalah segala sifat substansi yang tidak mutlak perlu dan yang dapat berubah.
Dengan demikian sudah jelas bahwa segala substansi bendawi memiliki atribut atau sifat asasi, keluasan dan memiliki modus yang lahiriyah serta gerak dan perhentiannya. Segala benda tidak memiliki ketentuan yang kualitatif yang menunjukkan kualitas atau mutunya. 
Seluruh realitas bendawi diperhitungkan kedalam kuantitas atau bilangan. Oleh karena itu segala hal yang bersifat bendawi pada hakikatnya adalah sama. Perbedaan-perbedaannya bukan mewujudkan hal yang asasi, melainkan hanya tambahan saja.
Sudah jelas juga bahwa roh dan jiwa memiliki sifat asasi berupa pemikiran dan memiliki modus berupa pikiran-pikiran individual, gagasan-gagasan dan gejala-gejala kesadaran yang lain. Roh pada jiwa pada hakikatnya berbeda dengan benda. Sifat asasi roh adalah pemikiran, sedang asasi benda adalah keluasan. Roh dapat dipikirkan dengan jelas dan terpilah-pilah dan  tidak memerlukan sifat asasi benda. Oleh karena itu secara apriori tiada kemungkinan yang satu unsur mempengaruhi yang lain, sekalipun dalam praktek ada pengaruhnya.
6. Epistemology

Epistemologi merupakan pembicaraan mengenai bagaimana sebuah ilmu pengetahuan diperoleh. Dalam perjalanannya mencari kepastian, Descartes telah menemukan metode tersendiri yaitu dengan cara meragukan semua yang dapat diragukan. Kesangsian ini dijalankan seradikal mungkin. Ia meragukan segala ilmu dan hasil-hasilnya seperti adanya kosmos fisik, termasuk badannya, dan bahkan adanya Tuhan. 

Beberapa alasan yang dikemukakan untuk mendukung keragu-raguannya ini adalah kemungkinan kekeliruan panca indra, kemungkinan ia sedang mimpi, dan adanya demon jahat penipu. Ia seolah-olah bersikap sebagai seorang skeptikus yang peragu. Pada saat itu, ajaran skeptisisme memang sedang populer.  Menurut Descartes, untuk dapat memulai sesuatu yang baru, ia harus memiliki suatu pangkal pemikiran yang pasti yang dapat ditemukan lewat keragu-raguan.

Ciri utama dari filsafatnya adalah penekanan pada kenyataan bahwa satu hal yang membuat manusia dapat merasa seyakin-yakinnya adalah “keberadaan dirinya sendiri” yag disebut dengan Cogito Ergo sum ( I think, therfore I am ). Seluruh sistem filsafatnya disusun untuk menghindarkan atau menjauhkan diri dari sifat ragu-ragu yang ditimbulkan dari dirinya sendiri. 

Sistem filsafatnya dipersembahkan untuk menguji bagaimana sesungguhnya seseorang dapat memahami segala apa yang ada di luar dirinya (outside); bagaimana membangun kembali fondasi yang kokoh untuk sebuah keyakinan yang dapat dipertanggungjawabkan tentang hal-hal yang ada pada dunia di luar fondasi yang kokoh untuk kepercayaan terhadap adanya Tuhan

Descartes juga menuntut adanya kepercayaan yang dimulai dari premis-premis aksiomatik tertentu yang secara intuitif bersifat “pasti”. Pengambilan keputusan dilakukan secara deduktif dengan perlahan-lahan menarik kesimpulan-kesimpulan yang dapat dibuktikan secara meyakinkan dan kokoh. Cara berpikirnya adalah deduktif seperti cara berpikir dalam ilmu matematika. 
7. Tubuh

Aristoteles menilai bahwa semua organisme mempunyai jiwa vegetatif, sensitif dan rasional. Jiwa vegetatif untuk menyerap makanan dan reproduksi, jiwa sensitif untuk membuatnya bergerak dan jiwa rasional untuk berpikir dan membuat norma sosial. Rene Descartes merasa tidak perlu memahami jiwa vegetatif atau sensitive karena kemampuan menyerap makanan dan reproduksi berjalan secara mekanis. Demikian pula dengan kemampuan bergerak, hal tersebut juga berlangsung secara mekanis dan tidak memerlukan jiwa.

Pencernaan makanan, sirkulasi darah, pertumbuhan, respirasi, tidur dan terjaga, sensasi pada dunia luar, imajinasi, memori, nafsu dan gairah, pergerakan tubuh dan sebagainya berlangsung secara mekanis. Pergerakan-pergerakan yang terjadi dalam peristiwa tersebut disebabkan oleh adanya cairan jernih berwarna kuning (cerebrospinal) atau roh hewani yang terdapat di dalam otak manusia.
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Gambar 4. Tubuh manusia

Cerebrospial yang terdapat di dalam otak mengalir ke seluruh tubuh melalui pembuluh-pembuluh halus yang menyebar di dalam tubuh. Cerebrospinal yang mengaliri jaringan syaraf tubuh akan mengaktifkan sekumpulan otot khusus yang ada di dalam jaringan tersebut sehingga tubuh dapat bergerak. Pergerakan tubuh terjadi karena ada tekanan eksternal pada indera yang disalurkan melalui syaraf ke arah otak sehingga katup2 yang terpilih menjadi terbuka dan memicu tindakan tertentu.
Pergerakan tubuh yang diulang-ulang dapat menyebabkan lubang-lubang tertentu di dalam tubuh menjadi terbuka sehingga timbul sebuah memori. Pergerakan yang diulang-ulang juga menyebabkan syaraf yang menarik urat tertentu sehingga menghasilkan respon otomatis atau gerakan lanngsung yang disebut refleks bawaan. Untuk refleks yang dipelajari dapat dihasilkan dengan proses belajar yang menghasilkan terbukanya syaraf yang dihentakkan oleh sistem pengungkit di dalam otak.
Cerebrospinal yang sedang kuat dapat menyebabkan seseorang menjadi marah, sedangkan cerebrospinal yang sedang lemah dapat menyebabkan sesorang menjadi sabar atau ketahutan. Orang yang sedang terjaga menandakan rongga-rongga otaknya sedang dipenuhi oleh cerebrospinal, sedangkan orang yang sedang tidur menandakan sedikitnya cerebrospinal yang berada di dalam rongga otaknya sehingga rongga syaraf menjadi kendor.
8. Jiwa

Segala sesuatu bisa diragukan keberadaannya, termasuk kesan inderawi yang sangat jelas dan terpilah-pilah, namun tindakan meragukan segala sesuatu justru akan memberikan bukti yang pasti akan adanya sesuatu. Kesan inderawi hanya ilusi, bukan sungguh-sungguh mengalami, namun setelah terus menerus meragukan segala sesuatu akhirnya akan sampai kepada ide yang sangat pasti dan tidak diragukan lagi. 
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Gambar 5. Jiwa manusia
Segala yang diamati sesungguhnya tidak pernah ada, namun ketika menegaskan bahwa segala sesuatu itu tidak ada, akhirnya orang itu menyadari bahwa dirinya sedang berpikir. Kesadaran bahwa dirinya sedang berpikir menegaskan bahwa dirinya benar-benar ada. Descartes menyebutnya dengan istilah  cogito ergo sum (Saya berpikir maka saya ada).
Seseorang adalah sesuatu yang hakekatnya atau esensinya adalah berpikir (res cogitans) dan berpikir esensinya adalah jiwa atau roh. Berbeda dengan tubuh yang bersifat material dan mempunyai keluasan (res extenza), maka jiwa atau roh manusia tidak memerlukan ruang dan waktu karena substansinya bersifat im-material atau bersifat non fisik.  
D. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Apakah ajaran utama aliran dualisme tentang realitas?
2. Apakah ajaran aliran dualisme tentang manusia?
3. Bagaimana konsep Plato tentang dualisme?
4. Apakah perbedaan konsep Aristoteles dengan Plato?
5. Apakah yang dimaksud dengan cogito ergo sum ?
6. Apakah pendapat Descartes tentang pergerakan tubuh?
7. Apakah pendapat Descartes tentang jiwa manusia?
Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.

Kunci jawaban :

1. Dualisme adalah aliran filsafat yang menyatakan realitas itu terdiri dari dua substansi yang berlainan dan bertolak belakang. Segala sesuatu berasal dari dua substansi dasar yang berdiri sendiri dan tidak bisa melebur satu sama lain, tetapi membentuk kesatuan dalam perannya masing masing. 
2. Manusia adalah makhluk yang terdiri dari dua substansi yaitu materi dan roh atau tubuh (res extensa) dan jiwa (res cogitans). Esensi kenyataan adalah fisik dan spiritual karena kenyataan sejati merupakan perpaduan materi dan roh. 
3. Plato mengakui ada dua substansi yang tidak saling membutuhkan dan berdiri masing masing. Substansi yang pertama adalah dunia yang bisa dipahami dengan indera, sedangkan berikutnya adalah dunia yang bersifat jiwa/pikiran yang sifatnya kekal dan satu.
4.  Menurut Plato hubungan jiwa dan badan adalah oposisi biner, dengan menempatkan salah satu lebih tinggi daripada yang lainnya. Jiwa lebih penting daripada badan. Jika badan mati, jiwa tetap hidup dan bebas. Menurut Aristoteles, materi dan bentuk tidak dapat dilepaskan sehingga jiwa dan badan adalah dualitas yang saling mengait. Jiwa dan badan tidak akan pernah lepas dan saling mengait, karena keterkaitan itulah yang menjadikan kehidupan berlangsung. Jika salah satunya tidak ada atau dualitas tersebut lepas, maka yang ada hanyalah kematian.
5. Menurut Descartes, keberadaan segala sesuatu yang bersifat fisik harus diragukan keberadaannya karena semua hanya halusinasi, hanya ada dalam mimpi saja dan bukan kenyataan yang sebenarnya. Ada satu hal yang tidak dapat diragukan keberadaannya meski berusaha keras untuk meragukannya yaitu keberadaan “aku” yang sedang meragukan keberadaan segala sesuatu itu. “Aku” yang sedang meragukan dipastikan bukan sesuatu yang bersifat fisik, tetapi  substansi yang bersifat rohani. “Aku” yang sedang meragukan itu tidak dapat  diragukan keberadaannya karena bisa mengamati, bisa meragukan dan bisa berpikir. Rene Descartes menyebut hal itu sebagai Cogito Ergo Sum (Aku berpikir maka aku ada).
6. Tubuh mempunyai kemampuan bergerak, yang  berlangsung secara mekanis Pergerakan-pergerakan yang terjadi dalam peristiwa tersebut disebabkan oleh adanya cairan jernih berwarna kuning (cerebrospinal) atau roh hewani yang terdapat di dalam otak manusia yang mengalir ke seluruh tubuh melalui pembuluh-pembuluh halus yang menyebar di dalam tubuh. Saat mengaliri jaringan syaraf tubuh akan mengaktifkan sekumpulan otot khusus yang ada di dalam jaringan tersebut sehingga tubuh dapat bergerak. Ada tekanan eksternal pada indera yang disalurkan melalui syaraf ke arah otak sehingga katup2 yang terpilih menjadi terbuka dan memicu tindakan tertentu.
7. Seseorang adalah sesuatu yang hakekatnya atau esensinya adalah berpikir (res cogitans) dan berpikir esensinya adalah jiwa atau roh. Berbeda dengan tubuh yang bersifat material dan mempunyai keluasan (res extenza), maka jiwa atau roh manusia tidak memerlukan ruang dan waktu karena substansinya bersifat im-material atau bersifat non fisik.  
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